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ABSTRAK 

Para masyarakat Desa Pongkolong yang umumnya bekerja dibidang tani 

mengalami krisis ekonomi akibat kerusakan tanaman yang menjadi alat mata 

pencaharian, jika kerusakan tanaman saja sudah terjadi maka para petani juga 

akan mengalami gagal panen. Melihat krisis ekonomi yang terjadi di Desa 

Pongkolong akibat kekeringan, penulis merasa tertarik untuk mengangkat 

persoalan ini guna untuk diteliti.tujuan dari penelitian ini adalah 1)mengetahui 

faktor terjadinya kekeringan di Desa Pongkolong 2)mengetahui dampak 

kekeringan terhadap ekonomi Masyarakat di Desa Pongkolong, 3) mengetahui 

upaya yang dilakukan masyarakat dan pemerintah di Desa Pongkolong untuk 

mengurangi dampak kekeringan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik penentuan informan menggunakan 

purposive sampling. Teknik pegumpulan data yang digunakan adalah teknik 

observasi,teknik wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan data sekunder. Serta analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pengumpulan data,reduksi data,penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dampak 

kekeringan terhadap ekonomi masyarakat sangat besar, yang mana masyarkat 

kesulitan keuangan dan kehilangan pekerjaan. Pemerintah dan masyarakat juga 

telah dan akan melakukan upaya penanggulangan untuk mengurangi dampak dan 

kekeringan di Desa Pongkolng. 

Kata kunci: Dampak kekeringan dan Ekonomi Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Letak geografias Indonesia diantara dua benua, dan dua samudra serta 

terletak di sekitar garis khatulistiwa merupakan faktor klimatologis penyebab 

banjir dan kekeringan di Indonesia. Posisi geografis ini menyebabkan 

Indonesia berada pada belahan bumi dengan iklim monsoon tropis yang sangat 

sensitif terhadap anomali iklim El-Nino Southern Oscillation (ENSO). ENSO 

menyebabkan terjadinya kekeringan apabila kondisi suhu permukaan laut di 

Pasifik Equator bagian tengah hingga timur menghangat (El Nino). 

Berdasarkan analisis iklim 30 tahun terakhir menunjukkan bahwa, ada 

kecenderungan terbentuknya pola iklim baru yang menyebabkan terjadinya 

perubahan iklim. Dampak terjadinya perubahan iklim terhadap sektor 

pertanian adalah bergesernya awal musim kemarau yang menyebabkan 

berubahnya pola tanam karena adanya kekeringan. 

Menurut Undang-undang No 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan 

bencana mendefenisikan Kekeringan adalah ketersediaan air air yang jauh 

dibawa kebutuhan air untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi 

dan lingkungan. Musim kemarau yang panjang akan menyebabkan kekeringan 

karena cadangan air tanah akan habis akibat penguapan 

(evaporasi), transpirasi, ataupun penggunaan lain oleh manusia.  

Kekeringan secara sederhana dapat diartikan sebagai kurangnya air bagi 

kehidupan makhluk hidup disuatu wilayah (soenarto dkk,2003). Kekeringan 
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menurut (parwata et al, 2014) adalah hubungan antara ketersediaan air 

dibawah rata-rata minimal kebutuhan air untuk hidup, lingkungan maupun 

kegiatan ekonomi.  

Bencana kekeringan dapat juga disebabkan oleh curah hujan yang jauh di 

bawah normal pada areal yang airnya telah dimanfaatkan secara maksimal 

atau pada musim kemarau panjang seperti halnya di Desa Pongkolong 

Kecamatan Pacar Kabupaten Manggarai Barat. Dari segi sosial, dampak yang 

ditimbulkan oleh bencana kekeringan berbeda dengan dampak bencana banjir, 

tanah longsor, tsunami, ataupun gempa bumi. Pada keempat jenis bencana 

tersebut, secara sosial dengan cepat dapat menghimpun bantuan dari berbagai 

pihak, baik jangka pendek ataupun jangka panjang. Berbeda halnya, bencana 

kekeringan malahan dapat menimbulkan perpecahan dan konflik, baik konflik 

antar pengguna air dan antar pemerintah. 

Bencana kekeringan yang terjadi di Desa Pongkolong Kecamatan Pacar 

Kabupaten Mnaggarai Barat dapat juga disebabkan oleh curah hujan yang jauh 

di bawah normal pada areal yang airnya telah dimanfaatkan secara maksimal 

atau pada musim kemarau panjang. Dari segi sosial, dampak yang ditimbulkan 

oleh bencana kekeringan berbeda dengan dampak bencana banjir, tanah 

longsor, tsunami, ataupun gempa bumi. Pada keempat jenis bencana tersebut, 

secara sosial dengan cepat dapat menghimpun bantuan dari berbagai pihak, 

baik jangka pendek ataupun jangka panjang. Berbeda halnya, bencana 

kekeringan malahan dapat menimbulkan perpecahan dan konflik, baik konflik 

antar pengguna air dan antar pemerintah. 
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Ketika musim kemarau datang, dampak kekeringan kian terasa di 

wilayah yang kondisi sumber airnya sulit seperti halnya di Desa Pongkolong 

kecamatan Pacar Kabupaten Manggarai Barat. Kemarau tanpa hujan lebih dari 

3 bulan menjadi penyebab sumber-sumber air mengering, terlebih bagi desa 

pongkolong yang serapan air tanahnya rendah. Di Desa ini benar-benar nyata 

dimana kekeringan menjadikan kondisi warganya semakin menderita. Tidak 

hanya pemandangan kerja keras untuk mencari air yang ditempuh cukup sulit, 

tetapi juga dampak kekeringan terhadap kehidupan mereka. 

Kekeringan ini merupakan kekeringan meteorologis yang berdampak 

pada pertanian masyarakat sehingga juga dapat dikatakan menjadi kekeringan 

pertanian yang berdampak pada ekonomi masyarakat. 

Dampak kekeringan terhadap masyarakat di Desa Pongkolong berupa 

Kesehatan buruk akibat kurangnya air bersih sebagai sumber kehidupan utama 

rumah tangga. Sengatan panas karena kenaikan suhu udara, dehidrasi karena 

kekuarangan asupan oksigen dari air dan udara bersih merupakan ancaman 

yang serius. Bahkan, kelaparan dan kekurangan gizi pada wilayah-wilayah 

tertentu bisa terjadi karena karakter alam tanah yang semula memang kering. 

Perekonomian menurun juga menjadi salah satu dampak kekeringan yang 

mana kekurangan air untuk memenuhi kebutuhan pertanian sawah dan ladang 

berpangaruh pada menurunnya produksi hasil tani terjadinya puso dan gagal 

panen sehingga berpengaruh pada berkurangnya pendapatan para petani dan 

buruh tani. Bagi lahan-lahan pertanian di Desa Pongkolong, dampak 

kekeringan ini sudah di alami masyarakat dan kaum tani pedesaan. Bukan 
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hanya kesehatan memburuk dan perekonomian menurun tetapi Konflik sosial 

di masyarakat juga menjadi dampak kekeringan. Masyarakat melakukan 

tindakan-tindakann sendiri karena air merupakan kebutuhan dasar manusia. Di 

Desa Pongkolong yang adanya masyarakat yang haus air melakukan tindakan-

tindakan untuk mendapatkan air. 

Dampak kekeringan tersebut jika diperhatikan adalah musibah yang 

menimpa masyarakat secara pelan-pelan. Ketika tak ada upaya 

penanggulangan kekeringan di desa tersebut, tingkat kesejahteraan 

masyarakatnya semakin menurun. Hal ini karena inti dari perekonomian di 

Desa ini adalah produksi lahannya. Jika air saja sangat sulit ditemukan, 

kesejahteraan mereka yang berada di wilayah kekeringan sangat 

dikhawatirkan. 

Kekeringan di Desa Pongkolong menjadi bencana alam dikarenakan 

menyebabkan masyarakat desa tersebut kehilangan sumber pendapatan akibat 

gangguan pada pertanian dan ekosistem yang ditimbulkannya. Dampak 

ekonomi dan ekologi kekeringan merupakan suatu proses sehingga batasan 

kekeringan dalam setiap bidang dapat berbeda-beda. Namun, suatu kekeringan 

yang singkat tetapi intensif dapat pula menyebabkan kerusakan yang parah. 

Secara ekonomi, kekurangan air untuk memenuhi kebutuhan pertanian 

sawah dan ladang berpangaruh pada menurunnya produksi hasil tani 

terjadinya puso dan gagal panen sehingga berpengaruh pada berkurangnya 

pendapatan para petani dan buruh tani. Bagi lahan-lahan pertanian di Desa 

http://blog.act.id/strategi-upaya-penanggulangan-kekeringan/
http://blog.act.id/strategi-upaya-penanggulangan-kekeringan/
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Pongkolong. Dampak kekeringan ini sudah di alami masyarakat dan kaum tani 

di desa tersebut. 

Kegiatan ekonomi masyarakat yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Pongkolong mayoritas pada kegiatan ekonomi pertanian dan perkebunan. 

Dengan kegiatan ekonomi tersebut masyarakat dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Pertanian merupakan kegiatan produksi tanah sebagai faktor 

utama, hasilnya tersebut adalah bahan makanan. Hasilnya yang diperoleh 

seperti padi, jagung, cokelat, umbi-umbian dan lain-lain. Para masyarakat 

Desa Pongkolong yang umumnya bekerja dibidang tani mengalami krisis 

ekonomi akibat kerusakan tanaman yang menjadi alat mata pencaharian , jika 

kerusakan tanaman saja sudah terjadi maka para petani juga akan mengalami 

gagal panen .melihat krisis ekonomi yang terjadi di Desa Pongkolong akibat 

kekeringan, penulis merasa tertarik untuk mengangkat persoalan ini guna 

untuk diteliti yaitu “Dampak Kekeringan Terhadap Ekonomi Masyarakat Desa 

Pongkolong”, sehingga dapat dipelajari dan dikaji. 

1.2 Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana dampak kekeringan terhadap ekonomi masyarakat di Desa 

Pongkolong kecamatan macang pacar kabupaten manggarai barat? 

2. Apa upaya yang dilakukan masyarakat dan pemerintah di Desa 

Pongkolong untuk mengurangi dampak kekeringan? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan Rumusan Masalah tersebut diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk:. 

1. Mengetahui dampak kekeringan terhadap ekonomi di Desa Pongkolong 

Kecamatan Macang Pacar Kabupaten Manggarai Barat. 

2. Mengetahui upaya yang dilakukan masyarakat dan pemerintah di Desa 

Pongkolong untuk mengurangi dampak kekeringan. 

1.4 Manfaat penelitian  

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti terkait dengan jenis dampak kekeringan pada 

masyarakat di Desa Pongkolong Kecamatan Pacar Kabupaten Manggarai 

Barat 

b. Manfaat praktis 

1. Sebagai upaya untuk menggali dan mengkaji penyebab terjadinya 

kekeringan di Desa Pongkolong Kecamatan Macang Pacar Kabupaten 

Manggarai Barat. 

2. Untuk mengetahui kehidupan ekonomi akibat kekeringan di Desa 

Pongkolong Kecamatan Macang Pacar Kabupaten Manggarai Barat. 

3. Sebagai masukan dan informasi bagi peneliti lainnya yang ingin 

meneliti tentang penyebab serta dampak dari kekeringan di Manggarai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Yang Relevan  

Untuk melakukan suatu yang akan diteliti tentu harus melihat penelitian 

yang telah dilakukan oleh para peneliti yang berhubungan dengan penelitian 

tersebut. Kekeringan di manggarai memang sudah sering terjadi, namun yang 

mengupas secara khususus dan mendalam serta kritis mengenai kasus 

kekeringan dalam rangka mencegah dan mengatasi kekeringan masih terbatas. 

Adapun penelitian yang rewlevan yang berhubungan serta dapat dijadikan 

bahan perbandingan dalam penulisan proposal ini antara lain: 

No 

 

Nama 

penel

iti 

 

 

Judul 

Penelitian 

 

Tujuan 

penelitian 

 

Metode 

penelitian 

 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

perbedaan 

1 Yudh

i 

Fauz

ha 

Cekaman 

kekeringa

n 

terhadap 

pertumbu

han dan 

produksi 

galur-

galur 

padi  

mempelaj

ari 

pengaruh 

cekaman 

kekeringa

n terhadap 

pertumbu

han dan 

produksi 

padi 

sawah 

serta 

mendapat

kan galur-

galur padi 

tahan 

kekeringa

n sampai 

–30 kPa 

Metode 

kuantitatif 

Hasilnya 

bisa 

berdampa

k pada 

ketahanan 

pangan 

khususnya 

produksi 

padi 

meningkat 

nasional . 

pengaruh 

sangat 

nyata 

terhadap 

galur 

antara lain 

tinggi 

tanaman, 

Persamaan penelitian 

ini dan penelitian yang 

akan dilakukan adalah 

sama-sama ingin 

mengetahui cekaman 

dan dampak dari 

kekeringan. 

perbedaannya adalah 

penelitian ini dengan 

yang akan saya teliti 

adalah penelitian ini 

lebih menfokuskan 

dampak terhadap 

pertumbuhan padi saja 

sedangkan penelitian 

yang akan saya teliti 

lebih mengarah ke 

ekonomi petani  akibat 

jenis tanaman yang 
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dan 

produktifi

tas lebih 

besar dari 

8 ton/ha 

gabah 

kering 

giling 

pada 

kondisi 

lahan 

petani. 

jumlah 

anakan, 

umur 

berbunga, 

umur 

panen, 

jumlah 

gabah per 

malai, 

persentase 

jumlah  

terdampak pada saat 

kekeringan 

2 Ida 

Nurul 

Strategi 

Adaptasi 

Produksi 

pertanian 

Terhadap 

lahan 

rawan 

kering 

Mengetah

ui strategi 

adaptasi 

produksi 

pertanian 

terhadap 

lahan 

kekeringa

n  

 petani 

yang 

berada di 

daerah 

kering, 

jenis 

kelamin, 

keanggota

an sebagai 

kelompok 

tani, dan 

penggunaa

n pupuk 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan 

terhadap 

peluang 

keputusan 

petani 

dalam 

mengubah 

waktu 

tanam 

sebagai 

bentuk 

adaptasi 

lahan 

rawan 

kering 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang akan saya teliti 

adalah sama-sama 

meneliti tentang 

kekeringan dan yang 

menjadi perbedaannya 

adalah penelitian ini 

meneliti tentang 

adaptasi produksi 

pertanian terhadap 

lahan kering saja 

sedangkan penelitian 

yang akan saya teliti 

meneliti tentang 

dampak dari kekeringan 

itu sendiri 

3 Rofiti

anus 

Robe

Upaya 

penanggu

langan 

Mengetah

ui Upaya 

yang 

Metode 

kualitatif 

Upaya 

penanggul

angan 

Persamaan penelitian 

ini dan penelitian yang 

akan saya lakukan 
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r dampak 

kekeringa

n 

terhadap 

pertanian 

dilakukan 

dalam 

penanggul

angan 

dampak 

kekeringa

n terhadap 

pertanian 

dampak 

kekeringa

n terhadap 

pertanian 

mengguna

kan 

pemanfaat

an jerami 

dapat 

meningkat

kan 

produktifit

as 

pertanian. 

adalah sama-sama 

meneliti tentang 

dampak kekeringan dan 

penanggulangannya. 

yang menjadi 

perbedaanya adalah 

penelitian ini lebih 

mengarah ke cara 

penanggulangannya 

saja sedangkan 

penelitian yang akan 

saya teliti lebih 

mengutamakan dampak 

dari kekeringan  

4 Anto

nio 

Tuka

n 

Upaya 

menguran

gi 

dampak 

lahan 

kering 

dengan 

menggun

akan 

metode 

hujan 

buatan 

Untuk 

mengetah

ui hasil 

metode 

hujan 

buatan 

dalam 

menguran

gi dampak 

terhadap 

lahan 

kering 

Metode 

pendekata

n 

deskriptif 

Metode 

hujan 

buatan 

dapat 

membantu 

daerah 

atau lahan 

yang 

kekeringa

n, 

contohnya 

dalam hal 

mengairi 

sawah,me

nyuburkan 

kembali 

tanah. 

Persaamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang akan saya teliti 

adalah sama-sama 

mendeskripsikan 

dampak kekeringan 

hanya saja perbedaanya 

adalah penelitian ini 

lebih menonjol ke 

upaya penanggulangan 

dampak kekeringan 

sedangkan penelitian 

yang aka saya lakukan 

lebih kepada dampak 

kekeringan terhadap 

ekonomi petani. 

5 Aini 

nurja

nah 

Analisis 

kekeringa

n 

pertanian 

berdasark

an neraca 

air harian  

dilahan 

tadah 

hujan 

Untuk 

mengetah

ui kapan 

kekeringa

n 

pertanian 

terjadi 

dilahan 

tada hujan 

Deskriptif 

ekploratif 

Kekeringa

n 

meteorolo

gy dikedua 

lokasi 

berakhir 

lebih awal 

dari 

kekeringa

n 

pertanian 

(20-30 

oktober 

2015) tapi 

kekeringa

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

yang akan saya  

lakukan adalah sama-

sama meneliiti tentang 

kekeringan dan yang 

menjadi perbedaannya 

adalah penelitian ini 

meneliti khusus untuk 

menganalisis 

kekeringan pertanian 

menggunakan naraca 

air sedangkan penelitian 

yang saya lakukan 

sangat sederhana yakni 
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n 

pertanian 

berakhir 

pada 

dasiran 

pertama  

(2 nov-5 

nov 2015) 

mengetahui dampak 

kekeringan itu sendiri 

terhadap ekonomi 

masyarakat. 

 

 

2.2 Kajian Teori  

2.2.1 Pengertian Kekeringan  

Pengertian kekeringan menurut Kamus besar bahasa Indonesia 

adalah suatu kondisi dimana ketersediaan air tidak mencukupi 

kebutuhan untuk hidup, pertanian, aktivitas ekonomi dan lingkungan. 

Bencana alam ini bisa terjadi selama berbulan-bulan bahkan bertahun-

tahun sehingga mengakibatkan dampak buruk bagi mahluk hidup. 

Menurut Shelia B. Red (1995) kekeringan didefinisikan sebagai 

pengurangan persediaan air atau kelembaban yang bersifat sementara 

secara signifikan di bawah normal atau volume yang diharapkan untuk 

jangka waktu khusus.  

Dampak kekeringan muncul sebagai akibat dari kekurangannya 

air, atau perbedaan-perbedaan antara permintaan dan persediaan air. 

Apabila kekeringan sudah mengganggu dampak tata kehidupan, dan 

perekonomian masyarakat maka kekeringan dapat dikatakan bencana.  

Kekeringan dalam pengertian umumnya adalah keadaan 

kekurangan pasokan air pada suatu daerah dalam masa yang 

berkepanjangan (beberapa bulan hingga bertahun-tahun). Biasanya 
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kejadian ini muncul bila suatu wilayah secara terus-menerus 

mengalami curah hujan di bawah rata-rata. Musim kemarau yang 

panjang akan menyebabkan kekeringan karena cadangan air tanah 

akan habis akibat penguapan (evaporasi), transpirasi, ataupun 

penggunaan lain oleh manusia.  

Jadi, kekeringan adalah kondisi dimana suatu wilayah, lahan 

maupun masyarakat mengalami kekurangan air sehingga tidak dapat 

memenuhi kebutuhan hidup. 

2.2.2 Klasifikasi Kekeringan 

Menurut Shelia B. Red (1995) kekeringan bisa dikelompokan 

berdasarkan jenisnya yaitu : 

1. Kekeringan Meteorology 

Kekeringan ini berasal dari kurangnya curah hujan dan 

disarkan pada tingkat kekeringan relative terhadap tingkat 

kekeringan normal atau rata-rata dan lamanya periode kering. 

Perbandingan ini haruslah bersifat khusus untuk daerah tertentu 

dan bisa diukur pada musim harian dan bulanan, atau jumlah curah 

hujan skala waktu tahunan. Kekerungan curah hujan sendiri, tidak 

selalu menciptakan bahaya kekeringan. 

2. Kekeringan Hydrologi 

Mencakup kurangnya sumber-sumber air seperti sungai, 

air tanah, danau dan tempat-tempat cadangan air. Definisinya 

mencakup data tentang ketersediaan dan tingkat penggunaan yang 
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dikaitkan dengan kegiatan wajar dari system yang dipasok (system 

domestic, industry, pertanian yang menggunakan irigasi). Salah 

satu dampaknya adalah kompetisi antara pemakai air dalam 

system-sistem penyimpanan air ini. 

3. Kekeringanm pertanian 

Kekeringan ini adalah damapk dari kekeringan 

meteorology dan hydrologi terhadap produksi tanaman pangan dan 

ternak. Kekeringan ini terjadi ketika kelembapan tanah tidak 

mencukupi untuk mempertahankan hasil dan pertumbuhan rata-rata 

tanaman. Kebutuhan air bagi tanaman, bagaimanapun juga 

tergantung pada jenis tanama, tingkat pertumbuhan dan sarana-

sarana tanah. Dampak dari kekeringan pertanian sulit untuk bisa 

diukur karena rumitnya pertumbuhan tanaman dan kemungkinan 

adanya faktor-faktor lain yang bisa mengurangi hasil seperti hama, 

alang-alang, tingkat kesuburan tanah yang rendah dan harga hasil 

tanaman yang rendah dan harga hasil tanaman yang rendah.  

4. Kekeringan Sosial Ekonomi 

Kekeringan ini berhubungan dengan ketersediaan dan 

permintaan akan barang-barang dan jasa dengan tiga jenis 

kekeringan diatas. Ketika persediaan barang-barang seperti air, 

jerami atau jasa seperti energy listrik tergantung pada cuaca, 

kekeringan bisa menyebabkan kekerungan. Konsep kekeringan 

sosial ekonomi mengenali hubungan antara kekeringan dan 
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aktivitas-aktivitas manusia. Sebagai contoh, praktek-praktek 

penggunaan lahan yang jelek semakin memperburuk dampak-

dampak dan kerentanan terhadap kekeringan masa mendatang. 

2.2.3 Akibat bencana kekeringan 

Menuruk Shelia B. Red (1995) bahwa akibat bencana 

kekeringan diantaranya adalah dalam sektor ekonomi, lingkungan, dan 

sosial. 

1. Ekonomi:  

a. kerugian-kerugian produksi tanaman pangan, susu, ternak, 

kayu dan perikanan. 

b. Kerugian pembangunan dan pertumbuhan ekonomi nasional 

c. Kergian pendapatan petani dan lain-lain yang terkena secara 

langsung. 

d. Kerugian-kerugian bisnis turisme dan rekreasi 

e. Kerugian pembangkit listrik tenaaga air dan meningkatkan 

biaya-biaya energy. 

f. Kerugian-kerugian yang berkaitan dengan produksi pertanian 

g. Menurunnya produksi pangan dan meningkatnya harga-harga 

pangan 

h. Pengangguran sebagai akibat menurunnya produksi terkait 

dengan kekeringan 

i. Kerugian kerugian pendapatan pemerinrah dan meningkatnya 

kejenuhan pada lembaga-lembaga keuangan. 
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2. Lingkungan 

a. Kerusakan terhadap habitat spesies ikan dan binatang. 

b. Kerusakan spesies tanaman 

c. Pengaruh-pengaruh terhadap kualitas air 

d. Pengaruh-pengaruh terhadap kualitas udara (debu, polutan, 

berkurangnya daya pandang) 

3. Sosial 

a. Pengaruh-pengaruh kekurangan pangan (kekerungan gizi dan 

kelapparam  

 dan kelapan) 

b. Hilangnya nyawa manusia karena kekerungan pangana atau 

kondisi-kondisi yang terkait dengan kekeringan. 

c. Konflik antara pengguna air 

d. Ketidakadilan dalam distribusi akibat dampak-dampak 

kekeringan dan bantuan pemulihan 

e. Menurunnya kondisi-kondisi kehidupan di daerah pedesaan 

f. Meningkatnya kemiskinan dan berkurangnya kualitas hidup. 

g. Kekacauan sosial dan perselisihan sipil 

h. Migrasi penduduk untuk mendapatkan pekerjaan atan bantuan 

pemulihan. 
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2.2.4 Faktor-faktor Terjadinya Kekeringan 

1. Kurangnya Curah Hujan 

Kekeringan bisa terjadi bila minimnya curah hujan (hujan dan 

salju) di satu daerah. Perhatikan bahwa kekurangan hujan saja 

tidak berarti bisa disebut kekeringan. Beberapa daerah bisa 

berbulan-bulan tanpa hujan, dan itu akan terlihat 'normal' bagi 

mereka. 

2. Aliran Air Permukaan Sedikit 

Beberapa daerah juga terdistribusi dengan baik dengan air 

permukaan (sungai dan sungai) yang memiliki sumber dari gunung 

dan daerah aliran sungai yang jauh. Permukaan air ini bisa 

mengering jika aliran dari sumbernya ke hulu terpengaruh. Debu 

hidrolik dan sistem irigasi merupakan beberapa kegiatan ekonomi 

yang dapat mengurangi jumlah air yang mengalir ke daerah lain di 

hilir.   

3. Kegiatan Manusia 

Hutan (pohon) memainkan peran kunci dalam siklus air, 

karena membantu mengurangi penguapan, menyimpan air dan juga 

berkontribusi pada kelembaban atmosfer dalam bentuk transpirasi. 

Ini berarti, menebang pohon (deforestasi) atas motof ekonomi, 

akan meningkatkan laju air permukaan menjadi penguapan.  

faktor Ini juga akan mengurangi kemampuan tanah untuk menahan 

air dan memudahkan kekeringan terjadi. Ini bisa memicu kondisi 
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pengeringan, terutama untuk badan air yang lebih kecil. Menebang 

pohon diketahui bisa mengurangi potensi daerah aliran sungai.  

4. Global Warming  

 Meskipun beberapa orang tidak menerima bahwa suhu 

rata-rata bumi telah meningkat, perlu dicatat bahwa tindakan 

manusia telah memberi kontribusi pada lebih banyak gas rumah 

kaca di atmosfer. Akibatnya suhu yang lebih hangat, sering 

mengakibatkan lebih banyak kekeringan dan kebakaran 

semak/lahan. Kondisi ini juga cenderung mempercepat kondisi 

kekeringan.   

2.2.5 Tanda-Tanda Umum Kekeringan 

Gejala terjadinya kekeringan adalah sebagai berikut: 

1. Kekeringan berkaitan dengan menurunnya tingkat curah hujan 

dibawah normal dalam satu musim. Pengukuran kekeringan 

Meteorologis merupakan indikasi pertama adanya bencana kekeringan. 

2. Tahap kekeringan selanjutnya adalah terjadinya kekurangan pasokan 

air permukaan dan   air tanah. Kekeringan ini diukur berdasarkan 

elevasi muka air sungai, waduk, danau dan air tanah. Kekeringan 

Hidrologis bukan merupakan indikasi awal adanya kekeringan. 

3. Kekeringan pada lahan pertanian ditandai dengan kekurangan lengas 

tanah (kandungan air di dalam tanah) sehingga tidak mampu 

memenuhi kebutuhan tanaman tertentu pada periode waktu tertentu 
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pada wilayah yang luas yang menyebabkan tanaman menjadi kering 

dan mengering. 

2.2.6 Upaya penanggulangan Dampak Kekeringan 

1. Menanam banyak pohon 

Salah satu cara untuk dapat menanggulangi kekeringan adalah 

banyak menanam pepohonan. Seperti yang kita tahu bahwa salah satu 

fungsi pohon adalah mnyerap dan kemudian menyimpan air di dalam 

akarnya. Suatu saat air yang tersimpan di bawah akar pohon dan 

disebut dengan air tanah  ini akan dapat digunakan di kemudian hari 

ketika musim kemarau tiba. seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa dartah yang mempunyai banyak pohon akan lebih banyak 

mempunyai air daripada daerah yang kurang pohon. 

2. Membuat bendungan 

Solusi kedua untuk menanggulangi kekeringan adalah dengan 

membuat bendungan. Bendungan merupakan salah satu cara untuk 

membuat air sungai tersimpan (terbendung) sehingga suatu saat dapat 

digunakan ketika masuarakat kekurangan air. Bendungan juga 

digunakan untuk mengairi sawah. 

3. Menggunakan air dengan sewajarnya 

Dan salah satu solusi yang dapat kita lakukan dan dimulai dari 

diri sendiri adalah menghemat penggunaan air. Air yang merupakan 

sumber daya alam harus kita hemat dan penggunaannya hanya 

sewajarnya saja, jangan berlebihan. 
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2.2.7. pengertian ekonomi masyarakat  

  Menurut P.A. Samuelsion ekonomi masyarakat adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan masyarakat untuk memperoleh barang dan jasa. 

Dengan kegiatan ekonomi tersebut, kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi. 

Dalam kegiatan ekonomi terdiri dari kegiatan produksi dan konsumsi. 

  Menurut business dictionary, kegiatan ekonomi masyarakat adalah 

tindakan yang melibatkan produks, distribusi dan konsumsi barang dan 

jasa di semua tingkatan masyarakat. 

  Jadi, ekonomi masyarakat adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh masyarakat untuk menopang dan memenuhi kebutuhan masyarakat.  

 Jenis-jenis kegiatan ekonomi masyarakat adalah sebagai berikut: 

1. Pertanian: kegiatan produksi yang melibatkan tanah sebagai kaftor 

utama. Hasilnya tersebut adalah bahan makanan seperti: padi, jagung, 

umbi-umbian dan lainnya. 

2. Perkebunan dikutip dari situs pusat penelitian dan pengembangan 

perkebunan (Litbang pertanian), perkebunan adalah segala kegiatan 

yang mengusahakan tanaman tertentu pada tanah atau media tumbuh 

lainnya dalam ekosisitem yang sesuai. 

3. Peternakan merupakan kegiatan usaha dengan cara memelihara hewan, 

kemudian mengambil hasilnya dan dijual. Hasil peternakan itu seperti 

telur ayam, daging ayam, daging kambing atau juga susu sapid an 

lainnya. 
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4. Perikanan merupakan kegiatan yang berhubungan dengan pengolahan 

dan pemanfaatan ikan. Perikanan dapat digolongkan menjadi 

penangkapan ikan, pembudidayaan ikan atau pertambakan. 

5. Perdagangan merupakan kegiatan usaha yang menyalurkan barang 

produksi dri produsen ke konsumen. Barang yang dijual berbeda-beda, 

bisa hasil dari pertanian, perikanan atau perkebunan. 

6. Perindustrian, menurut KBBI, perindustrian adalah segala sesuatu 

yang berkaitan dengan industry. Industry adalah kegiatan usaha yang 

mengolah barang-barang mentah menjadi barang-barang stengah jadi 

maupun jadi. 

7. Pertambangan adalah suatu kegiatan pengambilan endapan bahan 

galian berharga dan bernilai ekonomis dari dalam klit bumi. 

8. Jasa merupakan kegiatan yang memberikan layanan atau jasa. 

Contohnya seperti transportasi atau pariwisata. 

 

2.3 Kerangka berfikir 

Menurut Umma Sekaran (1992) dalam Sugiyono (2011) Kerangka 

berfikir adalah: model konseptual tenntang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi. 

Kekeringan adalah keadaan kekurangan pasokan air pada suatu daerah 

dalam masa yang berkepanjangan (beberapa bulan hingga bertahun-tahun). 

Biasanya kejadian ini muncul bila suatu wilayah secara terus-menerus 

mengalami curah hujan di bawah rata-rata. Musim kemarau yang panjang 
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akan menyebabkan kekeringan karena cadangan air tanah akan habis akibat 

penguapan (evaporasi), transpirasi, ataupun penggunaan lain oleh manusia. 

kekeringan ini disebut kekeringan meteorologis.  

Kekeringan di Desa Pongkolong disebabkan oleh faktor alam yang 

mana kondisi hidrologis nya yang tidak baik sehingga terjadi kekeringan atau 

kurangnya hujan terjadi, aktivitas manusia juga menjadi penyebab yang mana 

salah satunya adalah penebangan liar. kita semua tahu bahwa pohon 

merupakan asset untuk menyimpan cadangan air, tanpa pohon tempat, wilayah 

atau Desa kita kelihatan tidak asri dan kering. Global warming atau 

pemanasan global yang disebabkan oleh efek rumah kaca juga menjadi faktor 

penyebab kekeringan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tulisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati, pendekatan ini 

diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holostik (utuh). Penelitian 

kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang dikumpul berbentuk kata-kata atau 

gambar, sehingga tidak menekan pada angka (Sugiyono, 2012:13). 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena dalam 

penyelesaiannya penelitian ini nantinya akan menghasilkan data-data deskriptif, 

yaitu data yang ditanyakan dalam bentuk kalimat atau uraian seperti buku-buku 

piagam, prasasti dan sebagainya. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

peneliti dapat memusatkan perhatiannya pada masalah yang sedang dihadapi 

untuk mendapatkan data yang sebenarnya. Sebagaimana ril yang terjadi 

dilapangan, sebagai peneliti harus menyikapi masalah tersebut secara obyektif. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan yakni penelitian yang 

dikajinya dilakukan dengan menelusuri dan menelaah mengenai dampak 

kekeringan. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

   Penelitian dilakukan di Desa Pongkolong kecamatan macang pacar 

kabupaten manggarai barat. Pengambilan lokasi ini dikarenakan penulis 

melihat bahwa kekeringan sudah melanda Desa Pongkolong  

 

Gamabar 2. Peta Lokasi Penelitian 

3.3 Metode Penentuan Informan  

1.3.1. Pengertian informan 

Informan adalah orang-orang dalam latar penelitian yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

tentang informan (Moleong, 2006:123).  

1.3.2. Cara menentukan informan  

Penelitian ini merupakan kualitatif yang mana data yang 

dianalisa berupa kata-kata dan teknik menetukan informan yang 

diguankan adalah purposive sampling. 
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 Purposive sampling adalah: metode penetapan sampel dengan 

memilih beberapa sampel tertentu yang dinilai sesuai dengan tujuan 

atau masalah penelitian dalam sebuah populasi (Nursalam:2008) 

informan dalam penelitian ini orang yang memberikan informasi 

mengenai dampak kekeringan yakni kepala desa pongkolong, para 

petani dan tokoh masyarakat. 

3.4 Jenis Dan Sumber Data  

3.4.1 Jenis data  

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti memerlukan data yang 

akurat agar hasil kajian dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya. 

Dalam melaksanakan penelitian, ada dua jenis data yaitu data kualitatif 

dan data kuantitatif (Suharsimi, 2006:98). 

1. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka dengan 

melalui penelitian perhitungan. (Suharsimi Arikunto,2004:132) 

2. Data kualitatif adalah data yang berupa uraian-uraian dengan 

melalui penelitian sosial. 

Data dalam penelitian ini adalah data kualitatif karena datanya 

berupa kata-kata. Dampak kekeringan terhadap ekonomi 

masyarakat di Desa Pongkolong, Kecamatan Pacar Kabupaten 

Manggarai Barat. Data dalam penelitian ini adalah data lisan yang 

diperoleh dari masyarakat Desa Pongkolong sebagai subyek 

penelitian yang memberikan informasi-informasi yang terkait 
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dengan Dampak kekeringan terhadap ekonomi masyarakat Desa 

Pongkolong Kecamatan Pacar Kabupaten Manggarai Barat. 

3.4.2 Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2013:225), ada 

dua sumber data yaitu : 

1. Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpulan data. 

Dari pendapat ini maka, contoh dari data primer adalah hasil 

observasi dan wawancara yang diperoleh dari Narasumber. 

2. Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data. 

Dari pendapat ini, contoh dari data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen, literature atau buku. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

3.5.1 Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang terdapat pada suatu gejala-gejala dalam 

suatu penelitian (saebani dkk,2009:134) 

Menurut Nasution (2012:107) secara garis besarnya observasi 

dapat dilakukan dengan: 
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1. Partisipasi atau partisipan adalah peneliti merupakan bagian dari 

kelompok yang ditelitinya, misalnya ia termasuk suku bangsa atau 

anggota perkumpulan dari apa yang diselidikinya.  

2. Tanpa partisipasi atau nonpartisipasi yaitu peneliti dapat 

melakukan pengamatan dengan cara menyamar agar tidak disadari 

kehadirannya itu sebagai pengamat. Tetapi dapat juga ia 

melakukan pengamatan itu secara terang-terangan. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan observasi non partisipasi 

dimana peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung 

kehidupan ekonomi masyarakat ditengah kekeringan terutama hasil 

panen antara lain kopi,coklat,kemiri,padi,vanili. 

3.5.2 Metode Wawancara 

Menurut (saebani dkk,2009:133) wawancara atau interview 

terdapat beberapa jenis yaitu: 

a. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang pertanyaan-

pertanyaan telah disiapkan seperti menggunakan pedoman 

wawancara. 

b. Wwawancara seminterstruktur yaitu wawancara yang bebas dan 

pertayaan-pertayaan mengacu pada pedoman yang telah disiapkan  

c. Wawancara tidak terstruktur,yaitu wawancara yang bebas dan 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semiterstruktur yang mana peneliti membuat pedoman 
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wawancara yang digunaka untuk proses wawancara yang mendalam. 

Proses wawancara harus mengacu pada prdoman wawancara. 

 

3.5.3 Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data ketiga yang 

dilakukan peneliti untuk melengkapi data yang dibutuhkan dalam 

penelitian, sebagaimana teori yang dikatakan sugiyono (2012:240) 

berikut ini: 

Dokumen merupaka catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan (surat, catatan harian, sejarah 

kehidupan, cerita biografi), gambar (foto, sketsa) atau karya-karya 

monumental dari seseorang. 

 Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa teknik 

dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto lahan 

pertanian yang dilanda kekeringan serta foto desa yang mengalami 

kekeiringan. 

3.6 Instrument Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto instrument penelitian adalah alat bantu yang 

dipilih dan digunakan peneliti dalam melakukan kegiatannya mengumpulkan 

data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti 

itu sendiri yang mana peneliti itu sendiri yang turun langsung ke lokasi 
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penelitian dan dilengkapi dengan kamera, telepon genggam, lembar observasi, 

dan alat tulis. 

 

3.7  Metode Analisis Data 

Miles and Huberman 1984 dalam (Sugiyono, 247-252) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, dan display, dan 

conclusion drawin/verification. 

1. Data Collection (pegumpulan data) 

 Sebelum melakukan analisis data tentunya yang harus dilakukan 

lebih awal adalah pegumpulan data. Proses pegumpulan data yang 

dikerjakan oleh peneliti adalah turun lagsung dilapangan tempat 

penelitian lalu mendatangi sumber-sumber informasi tentang apa yang 

diteliti. Semua informasi data yang sudah dikumpulkan baru mulai 

melakukan. Analisis Melakukan analisis data, mulai dari reduksi data, 

peyajian data verifikasi data (simpulan). 

2. Data Reduction (Reduksi Data)  

 Mereduksi Data berarti merangkum data, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pegumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  
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 Setelah dilakukan reduksi data yang dianggap sudah valid. Maka 

dilakukan pekerjaan selanjutnya yaitu peyajian data (data display). 

3. Data Display (Peyajian Data) 

  Setelah data direduksi, maka selajutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, peyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian sigkat, bagan dan hubungan antara kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Dalam hal ini Milees and Hubermen menyatakan: “the most 

frequent from of display data for qualitative research data in the past has 

been narrative text’’. Yangpaling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

4. Conclusion Drawing/ Verification  

  Lagkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dat verifikasi. Kesimpulan awal 

yang di kemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

di temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pegumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yamng dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Secara Ringkas Dapat Dilihat Pada Gambar Dibawah Ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Proses Analisis Data (Miles dan Huberman) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data  Penyajian Data 

     Reduksi Data  Penarikan      

Kesimpulan 


